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INTISARI

Kemanak merupakan ricikan gamelan yang berbentuk seperti pisang dan
memiliki tangkai dibagian ujungnya serta kini sudah jarang terlihat dimainkan.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pembuatan serta teknik pelarasan
ricikan kemanak versi CV Wibowo. Permasalahan berawal dari fenomena yang
dilihat penulis bahwa ricikan kemanak sudah jarang terlihat dimainkan. Hal
tersebut dapat dilihat dari sangat sedikit adanya perangkat gamelan Jawa yang
dilengkapi dengan kemanak dan juga masih jarang ditemukannya pengrajin
gamelan yang dapat membuat kemanak dengan bahan perunggu, khususnya di
wilayah Bantul. Maka tujuan penelitian ini untuk mengetahui proses pembuatan
dan teknik pelarasan ricikan kemanak yang dilakukan oleh CV Wibowo. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus.
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan melakukan observasi ke besalen
Wibowo sebagai objek pokok penelitian serta beberapa pengrajin gamelan yang
berada di wilayah Bantul dan melakukan wawancara ke beberapa narasumber yang
dirasa paham serta memiliki keterkaitan dengan objek kajian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam proses pembuatan kemanak
versi CV Wibowo terdiri dari beberapa tahapan. Tahapan yang digunakan dalam
proses pembuatan kemanak meliputi:' Pémbuatan bakalan, penimbangan bakalan,
peleburan, pengecoran, penempaan, ngesik, dan pelarasan. Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa proses pembuatan kemanak ini walaupun
ricikannya kecil bukan berarti pembuatannya lebih mudah melainkan lebih rumit
dan perlu kejelian.

Kata kunci: Kemanak, organologi, pembuatan, pelarasan
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kemanak merupakan salah satu ricikan gamelan Jawa yang tumbuh dan
berkembang di beberapa Keraton seperti Keraton Surakarta, Keraton Cirebon dan
lain-lain. Kemanak sering dipakai untuk mengiringi Tari Bedhaya Srimpi, seperti
Tari Bedhaya Ketawang, Tari Bedhaya Pangkur, Tari Srimpi Lagu Dempel dan lain-
lain. Selain itu, kemanak juga digunakan sebagai bagian atau salah satu ricikan
yang dipakai untuk mengiringi santiswara, larasmadya dan lain sebagainya
(Hendarto, 1991). Kemanak berbentuk  seperti pisang yang memiliki tangkai
dibagian ujungnya dan memiliki lubang memanjang dibagian badannya.

Ricikan gamelan kebanyakan muncul karena adanya rangkaian upacara
ritual atau bersifat magis guna mendapatkan sesuatu yang diharapkan dari makhluk
atau benda-benda yang didewakan. Sama halnya dengan kemanak, alat musik ini
awalnya muncul dan digunakan untuk upacara-upacara ritual bagi masyarakat Jawa
yang beragama Hindu (Iswantoro, 2018). Seiring berkembangnya budaya,
kemanak mengalami pertambahan fungsi. Kedatangan agama Islam di Indonesia
pada abad XIV membawa pengaruh bagi fungsi kemanak, yang pada saat abad
tersebut kemanak telah dapat digunakan sebagai penyebaran agama Islam di Jawa
Tengah. Kegiatan ini dirintis oleh Wali Songo yaitu Sunan Kalijaga yang hendak
menyebarkan agama Islam di Jawa lewat gamelan dengan mengiringi syair-syair
pujian kepada Allah dan sholawat kepada Nabi Muhammad. Syair yang dilantunkan

biasanya berisi doa-doa dan petuah bijak di jalan agama Islam (Hendarto, 1991).



Menurut Hassan (1987) dalam bukunya yang berjudul “Musik Tradisional
Indonesia”, menjelaskan bahwa kemanak adalah jenis alat musik pukul (perkusi)
tradisional yang hampir punah. Hal ini dapat dilihat dari kenyataan sekarang ini
sangat sedikit adanya perangkat gamelan Jawa yang dilengkapi dengan kemanak.
Bukti untuk menunjukkan bahwa kemanak ini sudah jarang ditemukan yaitu,
penulis melakukan pengamatan kepada beberapa organisasi kesenian atau
perorangan di daerah tertentu yang sekiranya masih memiliki atau memproduksi
ricikan kemanak. Hasil pengamatan penulis menunjukkan bahwa banyak perangkat
gamelan yang tidak dilengkapi dengan ricikan kemanak.

Sri Hendarto (1991) dalam tulisannya berjudul “Kemanak: Sejarah, Fungsi,
dan Teknologi Pembuatannya”, membahas tentang Sejarah, fungsi, dan teknologi
pembuatannya. Pada bagian teknologi pembuatan kemanak, tulisan Sri Hendarto
hanya membahas poin-poin '‘pembuatan kemanak yang dimana proses
pembuatannya tidak memberikan informasi yang jelas dan terperinci tentang
pembuatan kemanak. Hal ini menjadi peluang bagi penulis untuk melakukan
penelitian lebih lanjut.

Sebagai salah satu produk gamelan, kualitas kemanak ditentukan oleh
kemampuan pengrajin. Bagaimana ia memilih bahan-bahan yang digunakan,
mengolah bahan-bahan tersebut, hingga menyelesaikan kemanak yang siap
digunakan. Wilayah Bantul terdapat banyak pengrajin gamelan yang kini masih
aktif dalam memproduksi gamelan. Beberapa pengrajin yang cukup dikenal oleh
masyarakat seniman di wilayah Bantul dan sekitarnya antara lain: Pengrajin

gamelan Giyanta, Laras Madya, Gamelan Center Karya Mandiri, Mbah Kakung



Gamelan, Pengrajin gamelan Daliyo Legiono, Pengrajin gamelan Wira Irama,
Pengrajin gamelan Lokananta dan sebagainya. Beberapa pengrajin gamelan yang
telah disebutkan, kebanyakan pengrajin gamelan membuat gamelan dengan bahan
besi ataupun kuningan yang dimana proses pembuatannya lebih mudah
dibandingkan dengan bahan perunggu.

Pada beberapa pengrajin gamelan yang sudah disebutkan sebelumnya,
sosok Wibowo (pemilik Gamelan Center Karya Mandiri) yang beralamat di dusun
Cabean, Panggungharjo, Sewon, Bantul, Yogyakarta menjadi perhatian penulis
untuk melakukan penelitian mengenai proses pembuatan kemanak. Alasan yang
melatarbelakangi ketertarikan penulis untuk memilih Wibowo karena merupakan
pengrajin gamelan masih aktif sampai sekarang yang menggunakan bahan
perunggu dan pengerjaannya masih menggunakan teknik tempa, khususnya di
wilayah Bantul. Alasan lain karena yang bisa membuat ricikan kemanak dengan
bahan perunggu di wilayah Bantul hanyalah di tempat Wibowo. Hal tersebut
menurut hasil penelitian penulis, yang dimana pengrajin gamelan perunggu selain
di tempat Wibowo yang di wilayah Bantul tidak dapat membuat ricikan kemanak
dan pembuatan gamelannya sudah tidak se-aktif pada Gamelan Center Karya
Mandiri yang dimana pada Gamelan Karya Center Karya Mandiri masih aktif
dalam membuat gamelan dan bahkan masih banyak pembeli.

Alasan penulis memilih ricikan kemanak, karena ricikan ini sudah jarang
terlihat dimainkan. Hal ini dapat dilihat kenyataan sekarang ini pada beberapa
sanggar seni sangat sedikit adanya perangkat gamelan Jawa yang dilengkapi dengan

kemanak, dan juga pada beberapa sanggar seni tari yang seharusnya pada



iringannya menggunakan ricikan kemanak tetapi kenyataannya diganti
menggunakan ricikan bonang barung. Hingga tak heran jika banyak yang tidak
mengenal alat musik ini. Berpijak pada fenomena tersebut perlu dilakukan
penelitian tentang pembuatan dan teknik pelarasan ricikan kemanak ini dikarenakan
juga menurut hasil pengamatan penulis, pada beberapa pengrajin gamelan tidak bisa

membuat kemanak khususnya berbahan perunggu.

B. Rumusan Masalah

Atas beberapa penjelasan yang telah diungkapkan pada bagian latar
belakang, kemanak merupakan alat musik tradisional Jawa yang memiliki keunikan
tersendiri. Keunikan yang dimaksud adalah dari segi teknik menabuh, bentuk, dan
bunyi yang dihasilkan. Berdasarkan hasil pengamatan, sekarang ini sangat sedikit
adanya perangkat gamelan Jawa yang dilengkapi dengan kemanak, maka tidak
heran jika banyak yang tidak mengenal alat musik ini. Padahal kemanak memiliki
peran penting dalam sebuah sajian pertunjukan seperti bedhaya dan srimpi. Hal ini
dimungkinkan karena harganya mahal (kemanak perunggu) dan juga cara
pembuatannya yang rumit dan juga menurut hasil pengamatan penulis, pada
beberapa pengrajin gamelan tidak bisa membuat ricikan kemanak ini khususnya
berbahan perunggu. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang ricikan

kemanak dari proses pembuatannya dan teknik pelarasannya.

C. Pertanyaan Penelitian
Penelitian terhadap proses pembuatan ricikan kemanak yang dilakukan oleh

Wibowo ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah sebagaimana telah



dikemukakan. Sebagai upaya memberikan batasan terhadap objek kajian sekaligus
mempermudah penulis dalam menulis fakta-fakta yang ada, pokok bahasan lebih
dibatasi pada dua pertanyaan yang diajukan sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembuatan kemanak versi CV Wibowo?

2. Bagaimana teknik pelarasan kemanak yang dilakukan CV Wibowo?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian terhadap proses pembuatan kemanak yang dilakukan oleh
Wibowo ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian sebagaimana telah
dikemukakan, yakni:
1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembuatan kemanak yang
dilakukan oleh CV.Wibowe:.
2. Untuk mengetahui teknik pelarasan kemanak yang dilakukan oleh CV

Wibowo.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap
kehidupan dan perkembangan seni karawitan khususnya mengenai organologi
perangkat gamelan di masyarakat. Adapun kontribusi yang dimaksud, yakni:
1. Memberi sumbangan ilmu organologi kepada masyarakat umum terkait
dengan pengetahuan mengenai cara pembuatan ricikan kemanak.
2. Penelitian ini bermanfaat bagi penulis selanjutnya untuk dijadikan

rujukan dalam penelitian terkait organologi khususnya ricikan kemanak.



3. Sebagai sumber atau data tertulis yang memuat deskripsi tentang
organologi kemanak secara umum, dan proses pembuatan kemanak yang

dilakukan oleh Wibowo.
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